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ABSTRAK

Perkembangan  teknologi  informasi  mendorong  perusahaan  untuk
mengimplementasikan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) guna
meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses bisnis, termasuk pada proses billing.
PT VWX telah menerapkan sistem ERP untuk mendukung pengelolaan proses
penagihan melalui integrasi data pelanggan, kontrak kerja, rincian layanan, serta
nilai tagihan dalam satu sistem. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan ERP dalam mendukung proses billing, khususnya pada penyusunan
estimasi invoice dan invoice, serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam
implementasinya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Data diperoleh melalui observasi dan wawancara semi-
terstruktur dengan Staff Billing dan Supervisor Billing PT VWX, kemudian
dianalisis menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi ERP mampu mengintegrasikan data yang
dibutuhkan dalam proses billing, sehingga mempermudah akses informasi,
mengurangi penginputan data berulang, meningkatkan akurasi data, serta
mendukung efektivitas penyusunan estimasi invoice dan invoice. Selain itu, ERP
membantu perusahaan menjaga kesinambungan pencatatan transaksi melalui
penggunaan estimasi invoice sebelum diterbitkannya invoice resmi. Meskipun
demikian, implementasi ERP masih menghadapi beberapa kendala, yaitu human
error, system error, dan potensi terjadinya double revenue apabila proses reverse
terhadap estimasi invoice tidak dilakukan sesuai prosedur. Oleh karena itu,
peningkatan kompetensi pengguna serta penguatan pengendalian internal
diperlukan untuk mengoptimalkan implementasi ERP dalam mendukung proses
billing.

Kata Kunci: ERP; Billing, Invoice; Estimasi Invoice; Sistem Informasi.

A. PENDAHULUAN

Perkembangan transformasi digital mendorong perusahaan untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam menjalankan berbagai proses bisnis.
Upaya tersebut dilakukan melalui pemanfaatan sistem informasi yang mampu
mengintegrasikan data dan aktivitas operasional sehingga informasi dapat diperoleh
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secara cepat, akurat, dan real-time. Salah satu sistem informasi yang banyak
diterapkan oleh perusahaan adalah Enterprise Resource Planning (ERP), yaitu
sistem yang mengintegrasikan berbagai fungsi bisnis, seperti keuangan, pengadaan,
logistik, hingga penagihan ke dalam satu sistem yang saling terhubung. Penerapan
ERP memungkinkan perusahaan meningkatkan koordinasi antarbagian,
mempercepat alur kerja, serta mendukung pengambilan keputusan berdasarkan
informasi yang terintegrasi.

Salah satu proses bisnis yang memerlukan dukungan sistem informasi
terintegrasi adalah proses billing. Proses billing berperan penting dalam
pengelolaan penagihan karena berkaitan dengan penyusunan estimasi invoice,
penerbitan invoice, serta pencatatan pendapatan perusahaan. Ketepatan pada setiap
tahapan proses billing menjadi faktor penting untuk menjaga keakuratan informasi
keuangan, menghindari kesalahan administrasi, serta mendukung kelancaran arus
kas perusahaan. Oleh karena itu, penerapan ERP pada proses billing menjadi
kebutuhan bagi perusahaan agar proses penagihan dapat berlangsung secara efektif,
efisien, dan terdokumentasi dengan baik.

Pentingnya penerapan Enterprise Resource Planning (ERP) dalam
mendukung proses bisnis, termasuk proses billing, juga didukung oleh berbagai
penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani dan Haryanto (2022)
menunjukkan bahwa penerapan ERP mampu meningkatkan efektivitas proses
pencetakan sales invoice melalui integrasi data sehingga proses penerbitan invoice
menjadi lebih cepat dan akurat. Selain itu, penelitian Setiawati dan Rohayati (2015)
menunjukkan bahwa implementasi ERP pada sistem informasi penjualan mampu
meningkatkan integrasi proses bisnis, mempermudah pengelolaan data penjualan,
dan mendukung efisiensi operasional perusahaan. Hasil kedua penelitian tersebut
menunjukkan bahwa ERP memberikan manfaat dalam mendukung proses yang
berkaitan dengan invoice dan penjualan. Meskipun demikian, kedua penelitian
tersebut dilakukan pada objek dan ruang lingkup yang berbeda. Oleh karena itu,
penelitian ini berfokus pada analisis penerapan ERP dalam mendukung proses
billing di PT VWX, khususnya pada proses penyusunan estimasi invoice,
penerbitan invoice, manfaat penerapan sistem, serta kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaannya.

Berdasarkan pentingnya penerapan ERP dalam mendukung efektivitas proses
billing, PT VWX telah menerapkan sistem ERP untuk mendukung aktivitas
penagihan, mulai dari penyusunan estimasi invoice hingga penerbitan invoice.
Meskipun demikian, berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara, pelaksanaan
proses billing masih menghadapi beberapa kendala, seperti terjadinya error pada
sistem, kesalahan input data (human error), serta kelalaian dalam melakukan
reverse estimasi invoice yang berpotensi menyebabkan double revenue. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa meskipun ERP telah diterapkan, penerapannya dalam
mendukung proses billing masih perlu dianalisis secara lebih mendalam agar dapat
memberikan gambaran mengenai bagaimana sistem tersebut diterapkan, manfaat
yang diperoleh, serta kendala yang dihadapi dalam praktik operasional perusahaan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan Enterprise Resource Planning (ERP) dalam mendukung proses billing
di PT VWX. Analisis difokuskan pada penerapan ERP dalam proses penyusunan
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estimasi invoice dan penerbitan invoice, manfaat yang diperoleh perusahaan, serta
kendala yang dihadapi selama pelaksanaan proses billing. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai implementasi ERP dalam
mendukung proses billing sehingga dapat menjadi masukan bagi perusahaan dalam
mengoptimalkan penerapan sistem ERP serta menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya yang membahas implementasi ERP pada proses bisnis.

B. KAJIAN TEORITIS
Sistem Informasi Akuntansi

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan suatu sistem yang dirancang
untuk mengumpulkan, mencatat, mengolah, dan menyajikan informasi keuangan
yang dibutuhkan oleh pihak internal maupun eksternal perusahaan. Menurut
Susanto (2017), sistem informasi akuntansi berfungsi mengubah data transaksi
menjadi informasi yang relevan, andal, dan tepat waktu sehingga dapat digunakan
sebagai dasar dalam perencanaan, pengendalian, serta pengambilan keputusan.
Sejalan dengan itu, Romney et al. (2021) menjelaskan bahwa sistem informasi
akuntansi tidak hanya berperan dalam menghasilkan laporan keuangan, tetapi juga
mendukung aktivitas operasional perusahaan melalui pengelolaan data transaksi
yang terintegrasi. Dengan demikian, keberadaan sistem informasi akuntansi
menjadi salah satu komponen penting dalam mendukung efektivitas pengelolaan
informasi dan keberlangsungan proses bisnis perusahaan.

Perkembangan teknologi informasi mendorong sistem informasi akuntansi
mengalami transformasi dari sistem yang bersifat manual menjadi sistem yang
terintegrasi dengan teknologi digital. Integrasi tersebut memungkinkan berbagai
aktivitas bisnis, seperti pencatatan transaksi, pengelolaan data pelanggan,
pengendalian persediaan, hingga penyusunan laporan keuangan dilakukan dalam
satu sistem yang saling terhubung. Laudon dan Laudon (2022) menyatakan bahwa
sistem informasi yang terintegrasi mampu meningkatkan kualitas informasi melalui
penyediaan data yang lebih akurat, konsisten, dan real-time sehingga mendukung
koordinasi antarbagian dalam organisasi. Oleh karena itu, penerapan sistem
informasi akuntansi yang didukung teknologi informasi menjadi salah satu faktor
penting dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional perusahaan.

Salah satu bentuk penerapan sistem informasi akuntansi berbasis teknologi
adalah penggunaan Enterprise Resource Planning (ERP). ERP mengintegrasikan
berbagai fungsi bisnis ke dalam satu basis data sehingga informasi yang dihasilkan
dapat dimanfaatkan secara bersama oleh setiap unit kerja. Penelitian yang dilakukan
oleh Emrinaldi Nur dan Irfan (2020) menunjukkan bahwa implementasi sistem
informasi akuntansi berbasis ERP mampu meningkatkan kualitas informasi,
mempercepat proses bisnis, serta mendukung kinerja organisasi melalui integrasi
data yang lebih baik. Dalam konteks penelitian ini, proses billing yang meliputi
penyusunan estimasi invoice, penerbitan invoice, dan monitoring pendapatan
merupakan bagian dari aktivitas sistem informasi akuntansi karena berkaitan
dengan pengelolaan transaksi dan penyajian informasi keuangan. Dengan
demikian, penerapan ERP pada proses billing di PT VWX merupakan implementasi
sistem informasi akuntansi yang mendukung efektivitas pengelolaan data dan
proses penagihan perusahaan.
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Enterprise Resource Planning (ERP)

Perkembangan sistem informasi akuntansi yang semakin terintegrasi
mendorong perusahaan untuk mengadopsi Enterprise Resource Planning (ERP)
sebagai sistem yang mampu menghubungkan berbagai fungsi bisnis dalam satu
platform. ERP merupakan sistem informasi terintegrasi yang menggabungkan
berbagai proses bisnis, seperti keuangan, akuntansi, pengadaan, penjualan,
persediaan, sumber daya manusia, hingga operasional ke dalam satu basis data yang
saling terhubung. Menurut Sunyaev et al. (2023), ERP dikembangkan untuk
menghilangkan fragmentasi informasi antarbagian sehingga setiap unit kerja dapat
mengakses data yang sama secara real-time. Dengan adanya integrasi tersebut,
perusahaan dapat meningkatkan koordinasi antarbagian, mengurangi duplikasi
data, serta menghasilkan informasi yang lebih akurat untuk mendukung
pengambilan keputusan.

Implementasi ERP tidak hanya berfungsi sebagai alat pengelolaan data, tetapi
juga berperan dalam meningkatkan efektivitas proses bisnis perusahaan. Menurut
Laudon dan Laudon (2022), sistem ERP mampu mengotomatisasi berbagai
aktivitas operasional sehingga proses bisnis dapat berjalan lebih efisien, konsisten,
dan terdokumentasi dengan baik. Selain itu, ERP memungkinkan setiap transaksi
yang terjadi pada suatu bagian secara otomatis memperbarui informasi pada bagian
lain yang berkaitan, sehingga mempercepat aliran informasi dan meminimalkan
kesalahan akibat penginputan data secara berulang. Dengan demikian, penerapan
ERP tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat
pengendalian terhadap aktivitas bisnis perusahaan.

Penerapan ERP tidak hanya mendukung fungsi-fungsi utama perusahaan,
seperti keuangan, pengadaan, dan manajemen sumber daya manusia, tetapi juga
berbagai aktivitas operasional yang saling berkaitan dalam proses bisnis. Salah satu
aktivitas yang memanfaatkan sistem ERP adalah proses billing atau penagihan.
Melalui integrasi data yang tersedia dalam sistem, ERP membantu memastikan
informasi yang dibutuhkan dalam proses penagihan dapat diakses secara cepat,
akurat, dan konsisten oleh unit yang terkait. Dukungan tersebut memungkinkan
proses billing berlangsung secara lebih terstruktur, mengurangi potensi kesalahan
akibat pengolahan data secara manual, serta meningkatkan efisiensi operasional
perusahaan. Oleh karena itu, dalam konteks penelitian ini, pembahasan mengenai
penerapan ERP difokuskan pada proses billing sebagai salah satu aktivitas bisnis
yang didukung oleh sistem ERP dalam menunjang efektivitas pengelolaan
penagihan di PT VWX.

Billing

Sebagai salah satu aktivitas dalam siklus pendapatan perusahaan, billing atau
penagihan merupakan proses yang dilakukan untuk menagihkan pembayaran
kepada pelanggan atas barang atau jasa yang telah diberikan sesuai dengan
perjanjian yang telah disepakati. Proses billing tidak hanya berfokus pada
penyampaian tagihan kepada pelanggan, tetapi juga mencakup serangkaian
aktivitas administratif, seperti verifikasi data transaksi, pemeriksaan kesesuaian
kontrak, validasi dokumen pendukung, serta pencatatan informasi yang berkaitan
dengan transaksi penjualan. Menurut Romney et al. (2021), proses penagihan
merupakan bagian dari revenue cycle yang berperan dalam memastikan setiap
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transaksi yang telah terjadi dapat dikonversi menjadi penerimaan kas secara tepat
waktu dan terdokumentasi dengan baik. Oleh karena itu, pelaksanaan proses billing
yang efektif menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga kelancaran arus kas
serta keandalan informasi keuangan perusahaan.

Dalam praktiknya, efektivitas proses billing dipengaruhi oleh ketepatan
informasi yang digunakan selama proses penagihan. Informasi yang tidak akurat
atau tidak lengkap berpotensi menyebabkan keterlambatan penagihan, kesalahan
administrasi, hingga ketidaksesuaian dalam pengakuan pendapatan perusahaan.
Oleh karena itu, perusahaan memerlukan sistem yang mampu mengintegrasikan
berbagai informasi yang berkaitan dengan pelanggan, kontrak kerja, maupun
transaksi yang dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh AboAbdo et al. (2019)
menunjukkan bahwa implementasi ERP mampu meningkatkan integrasi proses
bisnis dan kualitas informasi sehingga mendukung pelaksanaan aktivitas
operasional secara lebih efektif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
ketersediaan data yang terintegrasi menjadi faktor penting dalam meningkatkan
kualitas proses bisnis, termasuk aktivitas penagihan.

Perkembangan teknologi informasi mendorong perusahaan memanfaatkan
sistem ERP untuk mendukung proses billing agar berjalan lebih efektif dan efisien.
Penelitian Fitriani dan Haryanto (2022) menunjukkan bahwa penerapan ERP
mampu meningkatkan efektivitas proses pencetakan sales invoice melalui integrasi
data sehingga proses administrasi penagihan menjadi lebih cepat dan akurat.
Sejalan dengan itu, Onteddu (2025) menjelaskan bahwa otomatisasi proses
penagihan berbasis ERP mampu mengurangi kesalahan input, meningkatkan
akurasi data, serta mempercepat penyusunan dokumen administrasi. Sementara itu,
penelitian Ruivo et al. (2020) menyatakan bahwa implementasi ERP memberikan
kontribusi terhadap peningkatan efisiensi operasional melalui integrasi informasi
yang mendukung kelancaran berbagai proses bisnis perusahaan. Temuan-temuan
tersebut menunjukkan bahwa penerapan ERP tidak hanya meningkatkan kualitas
pengelolaan data, tetapi juga memberikan nilai tambah dalam mendukung proses
billing yang lebih efektif.

Dalam konteks penelitian ini, proses billing di PT VWX didukung oleh sistem
ERP yang mengintegrasikan berbagai informasi yang diperlukan dalam aktivitas
penagihan. Melalui sistem tersebut, unit billing dapat mengakses data pelanggan,
kontrak kerja, rincian layanan, serta informasi transaksi secara terpusat sehingga
proses penagihan dapat dilaksanakan secara lebih terstruktur dan terdokumentasi.
Pelaksanaan billing pada PT VWX tidak hanya mencakup proses penagihan kepada
pelanggan, tetapi juga melibatkan pengelolaan dokumen transaksi sebagai dasar
pencatatan dan pengendalian pendapatan perusahaan. Oleh karena itu, salah satu
aktivitas penting dalam proses billing adalah penyusunan dokumen penagihan,
yang dalam penelitian ini diwujudkan melalui penggunaan estimasi invoice dan
invoice sebagai bagian dari mekanisme penagihan perusahaan.

Estimasi Invoice dan Invoice

Salah satu dokumen yang memiliki peran penting dalam proses billing adalah
invoice. Invoice merupakan dokumen resmi yang diterbitkan oleh perusahaan
sebagai dasar penagihan kepada pelanggan atas barang atau jasa yang telah
diserahkan sesuai dengan kesepakatan yang berlaku. Dokumen ini memuat
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informasi mengenai identitas pelanggan, rincian barang atau jasa, nilai tagihan,
syarat pembayaran, serta periode transaksi yang menjadi dasar bagi pelanggan
untuk melakukan pembayaran. Menurut Romney et al. (2021), invoice merupakan
salah satu dokumen utama dalam revenue cycle karena berfungsi sebagai bukti
administratif atas transaksi yang telah terjadi sekaligus menjadi dasar pencatatan
piutang dan pengakuan pendapatan perusahaan. Oleh karena itu, penyusunan
invoice harus dilakukan secara akurat agar informasi yang disajikan dapat
dipertanggungjawabkan dan mendukung kelancaran proses penagihan.

Dalam praktiknya, penerbitan invoice tidak selalu dapat dilakukan segera
setelah pekerjaan atau jasa selesai dilaksanakan. Terdapat kondisi tertentu yang
menyebabkan perusahaan harus menunda penerbitan invoice resmi, misalnya
karena kontrak kerja masih dalam proses revisi, adanya perubahan nilai pekerjaan,
atau dokumen pendukung yang belum lengkap. Kondisi tersebut mendorong
perusahaan untuk tetap melakukan pencatatan sementara agar transaksi yang telah
terjadi dapat terdokumentasi dengan baik dan potensi pendapatan tetap dapat
dipantau. Menurut Onteddu (2025), pemanfaatan sistem ERP memungkinkan
perusahaan mengelola dokumen transaksi secara lebih fleksibel melalui pencatatan
sementara sebelum dokumen penagihan resmi diterbitkan, sehingga kontinuitas
informasi keuangan tetap terjaga meskipun proses administrasi belum sepenuhnya
selesai.

Pencatatan sementara tersebut dalam penelitian ini dikenal sebagai estimasi
invoice. Estimasi invoice merupakan dokumen internal yang digunakan PT VWX
untuk mencatat sementara nilai transaksi yang belum dapat diterbitkan sebagai
invoice resmi karena masih terdapat kendala administratif. Meskipun belum
menjadi dokumen penagihan kepada pelanggan, estimasi invoice berfungsi sebagai
dasar monitoring transaksi dan pengendalian pendapatan agar setiap pekerjaan yang
telah diselesaikan tetap tercatat dalam sistem. Praktik ini menunjukkan bahwa
perusahaan memanfaatkan fitur pada sistem ERP untuk menjaga keteraturan
administrasi sekaligus meminimalkan risiko adanya transaksi yang belum
terdokumentasi selama proses penyelesaian persyaratan penagihan.

Keberadaan estimasi invoice juga memberikan manfaat dalam mendukung
efektivitas proses billing karena sebagian besar data transaksi telah tersedia di
dalam sistem ERP sebelum invoice resmi diterbitkan. Dengan demikian, ketika
seluruh persyaratan administrasi telah terpenuhi, proses penerbitan invoice dapat
dilakukan dengan lebih cepat tanpa harus melakukan penginputan ulang seluruh
informasi transaksi. Namun demikian, penggunaan estimasi invoice memerlukan
pengendalian yang baik agar tidak menimbulkan pencatatan pendapatan ganda
(double revenue). Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan analisis mengenai
bagaimana estimasi invoice dan invoice diterapkan dalam sistem ERP PT VWX,
termasuk manfaat yang diperoleh serta kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan
proses billing perusahaan.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai penerapan
Enterprise Resource Planning (ERP) dalam mendukung proses billing di PT VWX.

87



GEMAH RIPAH: Jurnal Bisnis,
\Volume 06, No. 03 (2026)
e-ISSN:3021-8241

Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggambarkan secara sistematis
implementasi ERP pada proses billing, termasuk bagaimana sistem tersebut
mendukung aktivitas penagihan serta manfaat dan kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaannya.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan Staff Billing dan
Supervisor Billing PT VWX sebagai informan penelitian. Kedua informan dipilih
karena memiliki keterlibatan langsung dalam penggunaan sistem ERP, khususnya
pada proses billing, termasuk dalam pembuatan estimasi invoice dan, sehingga
mampu memberikan informasi yang relevan sesuai dengan tujuan penelitian.
Sementara itu invoice, data sekunder diperoleh dari literatur ilmiah, buku, serta
dokumen perusahaan yang berkaitan dengan implementasi ERP dan proses billing.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara.
Observasi dilakukan secara langsung pada unit Billing PT VWX selama
pelaksanaan penelitian untuk memahami alur penerapan ERP dalam mendukung
proses billing. Selanjutnya, wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada Staff
Billing dan Supervisor Billing guna memperoleh informasi yang lebih mendalam
mengenai penerapan ERP, manfaat yang diperoleh, serta kendala yang dihadapi
dalam pelaksanaan proses billing.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan model analisis data
Miles dan Huberman (1994) yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti
memilih, memusatkan perhatian, dan menyederhanakan data yang diperoleh dari
hasil observasi dan wawancara sesuai dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data
disajikan secara sistematis untuk memudahkan proses analisis, kemudian dilakukan
penarikan kesimpulan berdasarkan hasil interpretasi terhadap data yang telah
diperoleh sehingga menghasilkan gambaran mengenai penerapan ERP dalam
mendukung proses billing di PT VWX.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan ERP dalam Mendukung Proses Billing

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, proses billing di PT VWX telah
didukung oleh sistem Enterprise Resource Planning (ERP) yang mengintegrasikan
berbagai informasi yang dibutuhkan dalam proses penagihan. Sistem tersebut
digunakan untuk mengelola data pelanggan, kontrak kerja, rincian layanan, periode
pekerjaan, serta nilai tagihan yang menjadi dasar pelaksanaan billing. Hasil
wawancara dengan Staff Billing menunjukkan bahwa penggunaan ERP
memudahkan pencarian data karena seluruh informasi yang diperlukan telah
tersimpan dalam satu sistem. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Supervisor Billing
yang menjelaskan bahwa integrasi data dalam ERP membantu mempercepat proses
verifikasi sebelum penagihan dilakukan. Temuan ini menunjukkan bahwa ERP
tidak hanya berfungsi sebagai sistem pencatatan transaksi, tetapi juga sebagai media
integrasi informasi yang mendukung kelancaran proses billing.

Penerapan ERP memberikan kemudahan dalam pengelolaan proses billing
dibandingkan dengan pengolahan data secara terpisah. Berdasarkan hasil
penelitian, sistem ERP membantu mengurangi penginputan data berulang karena

88



GEMAH RIPAH: Jurnal Bisnis,
\Volume 06, No. 03 (2026)
e-ISSN:3021-8241

informasi pelanggan, kontrak kerja, serta rincian transaksi telah tersimpan dalam
satu basis data yang terintegrasi. Selain itu, setiap unit yang terlibat dapat
mengakses informasi yang sama sesuai dengan kewenangannya sehingga proses
verifikasi dan koordinasi menjadi lebih efektif. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa integrasi data melalui ERP mampu menyederhanakan alur administrasi
billing, meningkatkan akurasi informasi, serta mendukung proses penagihan secara
lebih efisien.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Sodomka et al. (2014) yang
menjelaskan bahwa implementasi ERP mampu mengintegrasikan berbagai proses
bisnis dalam perusahaan sehingga aliran informasi antarbagian menjadi lebih
efektif dan mendukung peningkatan efisiensi operasional. Integrasi tersebut
memungkinkan setiap unit kerja memperoleh akses terhadap data yang sama
sehingga koordinasi dan pengambilan keputusan dapat dilakukan secara lebih
cepat. Kondisi tersebut sesuai dengan hasil penelitian di PT VWX, di mana unit
Billing memanfaatkan ERP untuk mengakses data pelanggan, kontrak kerja, serta
rincian transaksi secara terintegrasi sehingga proses penagihan dapat dilakukan
secara lebih terstruktur.

Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh Samaranayake (2009) yang
menyatakan bahwa ERP berperan dalam mengintegrasikan, mengotomatisasi, dan
mengoptimalkan proses bisnis melalui penyediaan data yang terpusat sehingga
mampu meningkatkan efisiensi alur kerja perusahaan. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa integrasi informasi yang dihasilkan ERP tidak hanya
mempercepat proses administrasi, tetapi juga mendukung efektivitas proses bisnis
yang melibatkan berbagai fungsi organisasi. Pada PT VWX, manfaat tersebut
tercermin dari kemudahan unit Billing dalam memperoleh informasi yang
dibutuhkan selama proses penagihan tanpa harus melakukan penginputan data
secara berulang.

Dalam pelaksanaannya, proses billing di PT VWX tidak hanya bergantung
pada integrasi data yang tersedia dalam sistem ERP, tetapi juga pada dokumen
penagihan yang dihasilkan sebagai bagian dari proses tersebut. Salah satu dokumen
yang digunakan sebelum diterbitkannya invoice resmi adalah estimasi invoice, yang
berfungsi sebagai dasar pencatatan sementara atas transaksi yang belum dapat
ditagihkan secara final. Oleh karena itu, pembahasan selanjutnya difokuskan pada
implementasi ERP dalam proses penyusunan estimasi invoice sebagai bagian dari
aktivitas billing di PT VWX.

Pemanfaatan Sistem ERP dalam Mendukung Proses Pembuatan Estimasi
Invoice

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, salah satu implementasi ERP
dalam proses billing di PT VWX adalah penggunaan estimasi invoice sebagai
dokumen internal sebelum diterbitkannya invoice resmi kepada pelanggan.
Estimasi invoice dibuat ketika perusahaan belum dapat menerbitkan invoice final
karena masih terdapat kendala administratif, seperti revisi kontrak kerja, perubahan
nilai pekerjaan, atau dokumen pendukung yang belum lengkap. Hasil wawancara
dengan Staff Billing menunjukkan bahwa estimasi invoice digunakan untuk
memastikan setiap transaksi yang telah terjadi tetap tercatat di dalam sistem ERP
meskipun proses penagihan belum dapat dilakukan. Pernyataan tersebut diperkuat
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oleh Supervisor Billing yang menjelaskan bahwa pencatatan melalui estimasi
invoice membantu perusahaan memantau potensi pendapatan sekaligus menjaga
keteraturan administrasi selama proses penyelesaian persyaratan penagihan.

Proses penyusunan estimasi invoice dilakukan dengan menginput informasi
pelanggan, nomor kontrak, periode pekerjaan, rincian layanan, serta nilai tagihan
berdasarkan kontrak kerja dan dokumen pendukung lainnya ke dalam sistem ERP.
Data yang telah diinput kemudian tersimpan dalam basis data terintegrasi dan dapat
digunakan kembali ketika seluruh persyaratan administrasi telah dipenuhi. Dengan
demikian, estimasi invoice tidak hanya berfungsi sebagai pencatatan sementara,
tetapi juga menjadi bagian dari mekanisme pengendalian administrasi yang
memastikan seluruh transaksi terdokumentasi secara sistematis sebelum dilakukan
penagihan kepada pelanggan.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan ERP pada proses estimasi
invoice mendukung kesinambungan informasi dalam proses billing. Meskipun
invoice resmi belum dapat diterbitkan, transaksi tetap tercatat dalam sistem
sehingga perusahaan dapat memantau potensi pendapatan dan mengurangi risiko
adanya pekerjaan yang belum terdokumentasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa
ERP tidak hanya berfungsi sebagai alat otomatisasi administrasi, tetapi juga
mendukung pengendalian informasi melalui pencatatan transaksi secara bertahap
sesuai dengan kondisi operasional perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sutton (2006) yang menjelaskan
bahwa sistem ERP mendukung peningkatan kualitas informasi akuntansi melalui
integrasi data secara real-time sechingga setiap transaksi dapat terdokumentasi
secara lebih akurat dan mudah ditelusuri. Selain itu, penelitian Davenport (1998)
menyatakan bahwa kemampuan ERP dalam mengintegrasikan data antarproses
bisnis memungkinkan perusahaan mengelola informasi secara berkesinambungan
meskipun suatu proses bisnis belum selesai sepenuhnya. Temuan tersebut selaras
dengan kondisi di PT VWX, di mana estimasi invoice dimanfaatkan sebagai
mekanisme pencatatan sementara agar informasi transaksi tetap tersedia dalam
sistem ERP sebelum diterbitkannya invoice resmi.

Penggunaan estimasi invoice juga memberikan manfaat dalam meningkatkan
efisiensi proses penagihan karena sebagian besar data transaksi telah tersedia di
dalam sistem ERP sebelum invoice resmi diterbitkan. Dengan demikian, proses
penyusunan invoice tidak memerlukan penginputan ulang seluruh informasi
transaksi sehingga dapat meminimalkan potensi kesalahan administrasi dan
mempercepat proses penagihan. Namun demikian, penggunaan estimasi invoice
memerlukan pengendalian yang baik. Setelah invoice resmi diterbitkan, estimasi
invoice harus dilakukan reverse pada sistem ERP untuk menghindari terjadinya
pencatatan pendapatan ganda (double revenue). Oleh karena itu, pembahasan
selanjutnya difokuskan pada implementasi ERP dalam proses penerbitan invoice
sebagai tahap akhir dalam proses billing di PT VWX.

Pemanfaatan Sistem ERP dalam Mendukung Proses Pembuatan Invoice

Proses billing di PT VWX diakhiri dengan penerbitan invoice sebagai
dokumen resmi penagihan kepada pelanggan. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, invoice diterbitkan setelah seluruh persyaratan penagihan dinyatakan
lengkap, meliputi kesesuaian data transaksi, kelengkapan dokumen pendukung,
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serta ketentuan yang tercantum dalam kontrak kerja. Hasil wawancara dengan Staff
Billing menunjukkan bahwa sistem ERP membantu memastikan seluruh data yang
diperlukan telah tersedia sebelum invoice diterbitkan. Pernyataan tersebut diperkuat
oleh Supervisor Billing yang menjelaskan bahwa proses verifikasi dilakukan
terlebih dahulu untuk memastikan kesesuaian data pelanggan, kontrak kerja, rincian
layanan, serta nilai tagihan sehingga invoice yang diterbitkan memiliki tingkat
akurasi yang tinggi.

Dalam sistem ERP, proses pembuatan invoice diawali dengan pemilihan
transaksi yang telah memenuhi persyaratan penagihan, kemudian dilakukan
verifikasi terhadap data pelanggan, nomor kontrak, periode pekerjaan, rincian
layanan, serta nilai tagihan. Setelah seluruh informasi dinyatakan sesuai, sistem
menghasilkan invoice yang dilengkapi nomor dokumen dan selanjutnya diterbitkan
kepada pelanggan sebagai dokumen resmi penagihan. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa apabila rincian layanan dan nilai tagihan pada periode tertentu
tidak mengalami perubahan, data invoice sebelumnya dapat digunakan sebagai
acuan sehingga proses penyusunan dokumen penagihan menjadi lebih cepat. Hal
tersebut menunjukkan bahwa ERP mampu mendukung efisiensi administrasi
melalui pemanfaatan data yang telah terintegrasi sehingga meminimalkan
penginputan ulang dan mempercepat proses penerbitan invoice.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi data dalam ERP
berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas proses penerbitan invoice. Seluruh
informasi transaksi telah terdokumentasi secara sistematis sehingga unit Billing
dapat menyusun dokumen penagihan dengan lebih cepat dan akurat. Selain
mempercepat proses administrasi, integrasi data juga membantu mengurangi
potensi kesalahan akibat penginputan ulang sehingga kualitas informasi yang
disampaikan kepada pelanggan menjadi lebih baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Putera, Yopan, dan Fitriati
(2024) yang menunjukkan bahwa penerapan sistem digital invoicing mampu
meningkatkan efisiensi operasional melalui digitalisasi proses penagihan,
mengurangi keterlambatan penerbitan invoice, serta mempercepat arus kas
perusahaan. Penelitian tersebut juga menegaskan bahwa pengelolaan invoice secara
digital mampu mengurangi aktivitas administratif yang dilakukan secara manual
sehingga proses penagihan menjadi lebih efektif. Kondisi tersebut sesuai dengan
hasil penelitian di PT VWX, di mana ERP mendukung proses penerbitan invoice
melalui penyediaan data yang telah terintegrasi sehingga penyusunan dokumen
penagihan dapat dilakukan secara lebih cepat dan akurat.

Temuan ini juga didukung oleh penelitian Dragomirescu, Craciun, dan
Bologa (2025) yang menjelaskan bahwa otomatisasi proses invoice mampu
meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi kesalahan administrasi, serta
mempercepat pemrosesan dokumen melalui pemanfaatan teknologi digital.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi proses invoice tidak hanya
mengurangi ketergantungan terhadap proses manual, tetapi juga meningkatkan
kualitas informasi yang dihasilkan. Hal ini selaras dengan kondisi di PT VWX, di
mana ERP membantu menghasilkan invoice yang lebih akurat dan terdokumentasi
dengan baik karena seluruh data transaksi telah tersimpan dalam satu sistem yang
terintegrasi.
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Meskipun implementasi ERP memberikan kemudahan dalam proses
penerbitan invoice, pelaksanaannya masih menghadapi beberapa kendala yang
dapat memengaruhi efektivitas proses billing. Kendala tersebut meliputi human
error, system error, serta potensi terjadinya double revenue apabila estimasi invoice
tidak dilakukan reverse setelah invoice resmi diterbitkan. Oleh karena itu,
pembahasan selanjutnya difokuskan pada kendala implementasi ERP dalam
mendukung proses billing di PT VWX.

Kendala Pemanfaatan Sistem ERP dalam Mendukung Proses Billing

Meskipun implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) memberikan
berbagai kemudahan dalam mendukung proses billing di PT VWX, hasil observasi
dan wawancara menunjukkan bahwa pelaksanaannya masih menghadapi beberapa
kendala yang berpotensi memengaruhi efektivitas proses penagihan. Kendala
tersebut meliputi human error, system error, serta potensi terjadinya double revenue
akibat kesalahan dalam pengelolaan estimasi invoice. Hasil wawancara dengan
Staff Billing menunjukkan bahwa kesalahan yang paling sering terjadi berasal dari
ketidaktelitian pengguna dalam melakukan penginputan maupun pembaruan status
dokumen pada sistem ERP. Sementara itu, Supervisor Billing menjelaskan bahwa
kendala teknis pada sistem juga dapat menyebabkan keterlambatan proses verifikasi
maupun penerbitan invoice, sehingga memengaruhi kelancaran proses billing.

Salah satu kendala yang ditemukan adalah human error dalam penggunaan
sistem ERP. Kesalahan tersebut umumnya berupa ketidaksesuaian data yang
diinput, kekeliruan dalam memilih dokumen transaksi, maupun keterlambatan
melakukan pembaruan status transaksi setelah proses penagihan selesai. Meskipun
sistem ERP telah menyediakan data yang terintegrasi, efektivitas penggunaannya
tetap bergantung pada ketelitian dan kepatuhan pengguna terhadap prosedur
operasional. Oleh karena itu, kompetensi pengguna menjadi faktor penting dalam
menjaga kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem.

Selain faktor pengguna, penelitian ini juga menemukan adanya system error
yang sesekali menghambat proses billing. Gangguan sistem dapat menyebabkan
proses akses data, verifikasi, maupun penerbitan dokumen berlangsung lebih lama
dari yang seharusnya. Meskipun kendala tersebut tidak terjadi secara terus-
menerus, kondisi tersebut menunjukkan bahwa keandalan sistem tetap menjadi
faktor penting dalam mendukung kelancaran proses bisnis. Apabila sistem
mengalami gangguan, proses administrasi penagihan juga akan ikut tertunda karena
seluruh tahapan billing bergantung pada data yang tersedia di dalam ERP.

Kendala lainnya adalah potensi terjadinya double revenue apabila estimasi
invoice tidak dilakukan reverse setelah invoice resmi diterbitkan. Berdasarkan hasil
wawancara, proses reverse merupakan tahapan yang harus dilakukan untuk
menghapus pencatatan sementara sehingga tidak terjadi pengakuan pendapatan
lebih dari satu kali. Apabila tahapan tersebut terlewat, sistem berpotensi mencatat
transaksi yang sama sebagai dua pendapatan yang berbeda. Temuan ini
menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi ERP tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan sistem dalam mengintegrasikan data, tetapi juga oleh kedisiplinan
pengguna dalam menjalankan setiap prosedur sesuai dengan ketentuan perusahaan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Gozukara, Tekinerdogan, dan
Catal (2022) yang menyatakan bahwa salah satu tantangan utama implementasi
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ERP adalah kendala operasional yang berkaitan dengan kualitas data, keandalan
sistem, serta penggunaan sistem oleh pengguna (user-related issues). Penelitian
tersebut menegaskan bahwa meskipun ERP mampu meningkatkan integrasi proses
bisnis, manfaat yang diperoleh dapat berkurang apabila masih terdapat kesalahan
pengguna maupun gangguan sistem yang memengaruhi kualitas informasi.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Talo dan Emanuel (2025)
yang menyebutkan bahwa keberhasilan implementasi ERP dipengaruhi oleh
kesiapan organisasi, pelatihan pengguna, serta kemampuan perusahaan dalam
mengatasi kendala implementasi seperti resistensi pengguna, integrasi data, dan
pengelolaan sistem. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi pengguna serta
evaluasi sistem secara berkala menjadi langkah penting untuk meminimalkan risiko
kesalahan dan meningkatkan efektivitas proses billing di PT VWX.

E. PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Enterprise Resource Planning
(ERP) di PT VWX berperan penting dalam mendukung proses billing melalui
integrasi data pelanggan, kontrak kerja, rincian layanan, dan nilai tagihan dalam
satu sistem yang terpusat. Integrasi tersebut mempermudah unit Billing dalam
mengakses informasi yang dibutuhkan sehingga proses administrasi penagihan
dapat dilakukan secara lebih efektif, efisien, dan akurat.

Implementasi ERP juga mendukung proses penyusunan estimasi invoice
sebagai dokumen internal yang digunakan untuk mencatat sementara transaksi yang
belum memenuhi seluruh persyaratan penagihan. Keberadaan estimasi invoice
memungkinkan perusahaan tetap mendokumentasikan potensi pendapatan dan
memantau transaksi sebelum diterbitkannya invoice resmi. Selanjutnya, pada
proses penerbitan invoice, ERP membantu mempercepat penyusunan dokumen
penagihan melalui pemanfaatan data yang telah terintegrasi sehingga mengurangi
penginputan ulang dan meningkatkan akurasi informasi yang disampaikan kepada
pelanggan.

Meskipun demikian, implementasi ERP masih menghadapi beberapa
kendala, yaitu human error, system error, serta potensi terjadinya double revenue
apabila proses reverse terhadap estimasi invoice tidak dilakukan setelah invoice
resmi diterbitkan. Oleh karena itu, keberhasilan penerapan ERP tidak hanya
bergantung pada kemampuan sistem dalam mengintegrasikan proses bisnis, tetapi
juga pada ketelitian pengguna serta kepatuhan terhadap prosedur operasional yang
berlaku.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, PT VWX disarankan untuk terus meningkatkan
efektivitas penerapan ERP melalui penguatan pengendalian internal pada proses
billing, khususnya dalam pelaksanaan proses reverse terhadap estimasi invoice
setelah invoice resmi diterbitkan. Selain itu, perusahaan perlu melakukan pelatihan
secara berkala kepada pengguna sistem ERP untuk meningkatkan pemahaman dan
ketelitian dalam pengoperasian sistem sehingga risiko human error dapat
diminimalkan.
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Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan
mengkaji implementasi ERP pada proses bisnis lainnya, seperti pengelolaan piutang
(accounts receivable), pengakuan pendapatan (revenue recognition), atau integrasi
proses order-to-cash. Penelitian berikutnya juga dapat menggunakan pendekatan
kuantitatif atau metode campuran (mixed methods) agar diperoleh gambaran yang
lebih komprehensif mengenai pengaruh implementasi ERP terhadap kinerja
operasional perusahaan.
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